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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang digunakan peneliti
dalam menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini. Metodologi penelitian yang
dipaparkan diantaranya yaitu jenis dan sifat penelitian, metode penelitian, subjek
penelitian dan key informan, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan uji

keabsahan data.

1.1 Paradigma Penelitian

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah post positivisme. Secara
ontologis, ini bersifat critical realism melihat realita sesuai dengan hukum alam.
Namun, menurut aliran ini sulit bagi manusia bahwa dapat melihat realita secara benar.
Secara epistemologis, hubungan antara peneliti dan objek yang diteliti tidak dapat
dipisahkan dan kebenaran dapat ditangkap bila peneliti berhubungan secara interaktif

dengan objek tersebut (Salim, 2006, p. 70).

Dalam penelitian ini, secara ontologis peneliti juga melihat realita mengenai
community relations Tangcity Mall sebagaimana sudah adanya. Secara epistemologis
peneliti juga berhubungan langsung dengan narasumber yang akan memberikan
informasi dan data yang peneliti perlukan dengan wawancara serta, melihat langsung

kegiatan yang dilakukan komunitas dalam memanfaatkan venue yang sudah
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diberikan. Jadi, dalam mendapatkan kebenaran mengenai penelitian ini, peneliti
mengambil jarak dekat dengan objek dan berhubungan secara interaktif.
3.2 Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian
kualitatif, peneliti mencari tahu makna dari suatu peristiwa dan kejadian lewat
berinteraksi dengan orang-orang yang terlibat dalam peristiwa tersebut (Yusuf, 2017,

p. 328).

Penelitian kualitatif biasanya dipergunakan untuk penelitian kehidupan
masyarakat, pergerakan sosial, hubungan kekerabatan, sejarah, tingkah laku,
fungsional organisasi dan peristiwa tertentu lainnya. Pemahaman yang bersifat umum
terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan merupakan tujuan dari penelitian
kualitatif. Dimana pemahaman ini muncul setelah analisis kemudian ditarik
kesimpulan tentang kenyataan yang didapatkan di lapangan. Berikut ciri-ciri dari
metode kualitatif yaitu fenomologi, hipotesis induktif, inner behavioural (perilaku yang

berasal dari dalam) dan holistik atau menyeluruh (Ruslan, 2017, p. 215).

Untuk membantu menggambarkan karakteristik situasi, individu maupun
kelompok secara mendalam dan lengkap mengenai strategi community relations
Tangcity Mall dalam meningkatkan pengunjung dan citra perusahaan lewat program
Community Experience oleh karena itu, peneliti menggunakan penelitian yang bersifat

deskriptif.
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3.3 Metode Penelitian

Menurut Ruslan (2003), metode merupakan cara kerja yang sistematis dalam
suatu kegiatan ilmiah yang bertujuan untuk memahami objek atau subjek penelitian
sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang bisa dipertanggungjawabkan
kebenarannya secara ilmiah (Fitrah & Luthfiyah, 2017, p. 26). Studi kasus merupakan
penyelidikan empiris yang menyelidiki fenomena sementara dalam konteks nyata
terutama ketika terdapat batas yang tidak jelas antara fenomena dan konteks. Studi
kasus memahami secara mendalam mengenai fenomena kehidupan nyata yang
berkaitan dengan fenomena studi seorang peneliti (Yin, 2009, p. 18). Studi kasus
menjadi metode yang tepat ketika peneliti tidak memiliki peluang untuk mengontrol
peristiwa tersebut dan ingin menjawab pertanyaan bagaimana atau mengapa (Yin,
2013, p. 1). Studi kasus terbagi menjadi 2 bagian yaitu tunggal dan jamak tergantung
pada jumlah kasusnya (Yin, 2009, p. 46). Penelitian ini menggunakan studi kasus
tunggal karena hanya meneliti 1 kasus yaitu program community experience yang
dilakukan Tangcity Mall. Serta metode studi kasus cocok untuk penelitian ini karena
berfokus pada pertanyaan bagaimana dengan tujuan untuk memahami dan

menggambatkan realita tersebut.

3.4 Subjek Penelitian
Dalam penelitian yang menggunakan metode studi kasus, wawancara adalah
sumber dan bukti paling penting dari studi kasus berkaitan dengan manusia maupun

suatu peristiwa. Informan yang diwawancarai dapat memberikan wawasan penting ke
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dalam urusan atau peristiwa tersebut. Orang yang diwawancarai juga dapat
memberikan jalan pintas mengenai peristiwa sebelumnya yang terjadi dari suatu situasi
dan membantu peneliti untuk mengidentifikasi sumber bukti lainnya yang relevan
(Yin, 2009, p. 108). Sesuai dengan judul pada penelitian ini terkait strategi community
relations Tangcity Mall dalam meningkatkan citra positif perusahaan lewat program

community experience, maka subjek dalam penelitian ini adalah:

1. Pelaksana Program Community Experience Tangcity Mall, dengan informan
kunci:

a. Fakhdian Pamungkas sebagai Supervisor Community Relation di Tangcity
Mall.

b.  Siti Anisa, divisi Promo and Event di Tangcity Mall yang berada di bawah
Marketing Communication Department bersamaan dengan divisi community
relations.

2. Perwakilan komunitas yang terlibat dalam Program Community Experience,

TangCity Mall, dengan informan kunci:

a. Tiga perwakilan dari komunitas aktif yang tergabung dengan Tangcity Mall
yaitu Asosiasi Rajut Indonesia wilayah Tangerang yaitu lbu Yulia, Sanggar
Puspa Kencana yaitu Pak Yunus dan Komunitas.Zumba Tangerang yaitu Ibu
Rara.

b. Tiga pemimpin komunitas yang tergabung dalam Tangcity Mall namun,

komunitasnya tidak aktif dan jarang menggunakan venue yang diberikan dalam
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program Community Expereince ini yaitu Komunitas Nunchaku, Komunitas
Bela Diri Tangerang dan Komunitas Sepeda Onthel.
c. Satu komunitas yang baru bergabung dengan Tangcity Mall yaitu Komunitas
Honda Accord Executive Tangerang.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan hal yang penting untuk mendapatkan informasi
terkait yang kita teliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik

wawancara mendalam dan studi kepustakaan.

1. Wawancara mendalam

Wawancara mendalam merupakan salah satu cara mengumpulkan
informasi dan data yang lengkap dari subjek penelitian. Wawancara adalah
proses interaksi antara penanya dan orang yang di wawancarai lewat tatap muka
di mana penanya dapat langsung bertanya tentang objek yang sedang ditelitinya
(Yusuf, 2017, p. 372).

Ada 3 jenis wawancara, Yyaitu wawancara terencana terstruktur,
wawancara terencana tidak terstruktur dan wawancara bebas (Yusuf, 2017, p.
376). Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan wawancara
terencana tidak terstruktur yaitu menyediakan dan -membacakan daftar
pertanyaan yang telah disusun namun, memungkinkan untuk bertanya di luar

dari daftar tersebut.

34

Strategi community relations..., Sintya Valendra, FIKOM UMN, 2019



Pertanyaan yang diajukan dalam daftar pertanyaan merupakan
pertanyaan untuk mengumpulkan informasi dan data secara mendalam serta
menjawab permasalahan yang diteliti mengenai strategi community relations
Tangcity Mall dalam meningkatkan pengunjung dan citra perusahaan di mata
komunitas melalui program community experience.

. Studi kepustakaan

Menurut Sukardi (2003), studi kepustakaan dapat berupa kajian teoritis

yang pembahasannya difokuskan pada informasi yang ingin dipecahkan

berkaitan dengan apa yang ingin diteliti (Fitrah & Luthfiyah, 2017, p. 138).

Menurut lbnu et. al (2003), studi kepustakaan diperlukan untuk
menghindari tindakan plagiasi (mengambil ide orang lain yang bukan idenya
sendiri) lewat menggali teori, konsep dan metode penelitian yang menambah

wawasan dan informasi si peneliti (Fitrah & Luthfiyah, 2017, p. 137).

Dalam melakukan kajian pustaka ada beberapa hambatan (Fitrah &

Luthfiyah, 2017, p. 149):

1. Minimnya jumlah buku atau sumber yang dapat digunakan terutama
buku ilmiah.

2. Ketidakmampuan peneliti dalam memahami bahasa asing yang
terdapat dalam buku luar negeri.

3. Peneliti belum terbiasa membaca tulisan ilmiah.
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3.6 Uji Keabsahan Data
Terdapat empat cara untuk melakukan keabsahan data dalam studi kasus (Yin,

2009, p. 41);

1. Kontruk validitas, mengarah kepada fakta dengan mengembangkan
serangkaian tindakan dan penilaian yang subjektif, untuk mengkonfirmasikan
gagasan praduga yang digunakan dengan cara mengumpulkan data sebagai
bukti.

2. Internal Validitas, bentuk kepedulian terhadap masalah-masalah kasus yang
menunjukkan hubungan sebab akibat dengan studi kasus, survey ataupun
eksperimen.

3. Eksternal Validitas, mengamati bentuk pernyataan penelitian yang diajukan
dalam melakukan wawancara penelitian. Hal ini digunakan untuk dapat
mendukung penelitian studi kasus, dengan menekankan pertanyaan bagaimana
dan mengapa.

4. Reliabilitas operasi membuat gambaran seperti dianggap sebagai milik sendiri
dan melakukan riset seolah-olah telah melihat. Setiap perhitungan haruslah
menghasilkan hasil yang sama sehingga dapat menimbulkan kesalahan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kontrak validitas yaitu menggunakan

konsep strategi dari Ronald Smith sebagai orang yang sudah sangat terkenal dan mahir

dalam dunia Public Relations. Sehingga penelitian ini akan kuat relevansi dan hasilnya.
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1.7 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan
oleh Robert K. Yin (Yin, 2013, p.140):
1. Penjodohan pola, membandingkan pola yang empiris dengan pola yang
menggunakan prediksi alternatif. Jika memiliki kesamaan antara kedua pola ini,

maka hasilnya akan menguatkan validitas internal studi kasus yang diteliti.

2. Pembuatan eksplanasi, membuat eksplanasi tentang kasus yang bersangkutan

untuk dianalisis.

3. Deret waktu sederhana, tanpa sepengetahuan dari peneliti aslinya merupakan

peluang untuk menjelaskan hubungan kausal pada urutan yang kronologis.

4. Model logika, mendeskripsikan gagasan model logika program dengan

melacak peristiwa dan hasil tertentu menggunakan oukom.

5. Cross-case sythensis, untuk identifikasi variable yang berbeda dengan survey

kemudian menggabungkannya dan melakukan meta analisis.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis dengan penjodohan
pola yaitu membandingkan pola dugaan yang berasal dari teori dan konsep yang sudah
peneliti gunakan dengan pola yang berasal dari data yang dikumpulkan melalui
wawancara dan studi dokumen untuk memperkuat hasil penelitian dan melihat

relevansi diantara kedua pola tersebut
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